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Abstract 
 
Nowadays, the manufacture of handicrafts using the bags from used coffee wrap do not have 
too much candidate for selection, so that problems sometimes arise after the bag has been 
already sewn, namely a coffee wrap or loose seams. In this study, the authors proposed the 
method how to choose the best used coffee wrap. This study uses Multi-Objective Optimization 
on the basis of Ratio Analysis (MOORA) to select the rank of the best coffee wrap used as 
material from Handicrafts bag. Criterion used for choosing the best coffee wrap as a material for 
making handicrafts bag were the thickness of the coffee wrap material, the texture of the coffee 
wrap, the size of the coffee wrap, and the strength of the seam. From the research conducted, it 
was found that the Indocafe Kopi Mix wrap was the best alternative as a material for making 
craft bags.  
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Abstrak 
 
Selama ini, pembuatan kerajinan tangan berupa tas dari bungkus kopi bekas tidak memiliki 
pilihan bahan baku, sehingga terkadang timbul masalah setelah tas dijahit Diantaranya bungkus 
kopi sobek atau jahitan longgar. Dalam penelitian ini, penulis membahas ruang lingkup 
bagaimana cara memilih bungkus kopi yang paling baik atau paling tepat digunakan untuk 
membuat tas dari bugkus kopi. Penelitian ini menggunakan Metode Multi-Objective Optimization 
berdasarkan Analisis Rasio (MOORA) untuk memilih peringkat bungkus kopi terbaik yang 
digunakan sebagai bahan dari tas Kerajinan. Kriteria yang digunakan untuk memilih bungkus 
kopi sebagai bahan pembuatan tas kerajinan adalah ketebalan bahan bungkus kopi, tekstur 
bungkus kopi, ukuran bungkus kopi, dan kekuatan jahitan. Dari penelitian yang dilakukan, 
ditemukan bahwa bungkus Kopi Indocafe adalah alternatif terbaik sebagai bahan untuk 
membuat kerajinan tangan tas bungkus kopi, karena memiliki kriteria bungkus kopi yang tebal, 
bungkusnya mengkilap sehingga lebih menarik, ukuran bungkusnya sedang sehingga mudah 
mengambil motifnya, jahitan tas lebih kuat karena ketebalan bungkusnya.  
 
Kata kunci: Bungkus Kopi, Kerajinan Tangan, MOORA, Sistem Pendukung Keputusan,  
 
1. Pendahuluan 
Kopi adalah minuman yang terkenal dari masa lalu hingga sekarang sebagai pereda 
rasa kantuk. Tetapi ternyata tidak hanya itu, kopi memiliki manfaat lain termasuk mengurangi 
Kusuma Hati, Firdha Aprilyani 
134   Jurnal Piksel 7(2): 133 - 142 (September 2019) 
risiko terkena diabetes tipe dua, mampu melawan kanker, mengurangi risiko demensia 
(kepikunan), melindungi tubuh dari Parkinson penyakit, dan  mencegah depresi  [Kopi, 2019]. 
Sehingga kopi sekarang menjadi minuman favorit di kalangan orang tua maupun anak muda.  
Saat ini kopi bisa dinikmati secara praktis dengan berbagai pilihan, mulai dari jenis 
sachet dan siap minum. Seiring dengan banyaknya merek produk kopi ini, segmen kopi olahan 
diketahui terus tumbuh pesat. Menurut Adhi S. Lukman, Ketua Umum Asosiasi Pengusaha 
Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI) secara umum, semua produk makanan dan 
minuman olahan (mamin) masih tumbuh di bawah rata-rata sektor makanan dan minuman, 
yang hanya di bawah 5% per tahun [Peluang and Keuangan, 2019]. 
Pertumbuhan produksi kopi di satu sisi akan sangat bermanfaat bagi petani kopi dan 
pemain industri kopi, terutama kopi sachet atau kopi kemasan. Namun dampak bungkus kopi 
sachet bekas akan menimbulkan masalah lain dari sisi lingkungan, berupa limbah plastik yang 
sulit diolah. Butuh bertahun-tahun untuk membuat plastik mejadi terurai karena mikroorganisme 
sulit terurai jika hanya terkubur di dalam tanah. Salah satu cara untuk mengatasi masalah di 
atas adalah mendaur ulang sampah plastik menjadi barang yang bermanfaat. Kreativitas 
pemanfaatan sampah plastik menjadi kerajinan tangan adalah solusi yang cukup baik untuk 
mengubah sampah plastik menjadi  barang yang berguna kembali, bahkan memiliki nilai jual 
serta dapat dikreasikan menjadi barang yang mempunyai nilai estetika [Zambrano Leal, 2012]. 
Salah satu bahan plastic yang dapat di daur ulang adalah bungkus kopi. Ada beberapa kreasi 
yang bisa dilakukan dari daur ulang atau pemrosesan bungkus kopi bekas ini, mulai dari tas, 
dompet, tempat tissue, bingkai foto, dan lainnya. 
Sejauh ini, pembuatan kerajinan tangan dalam bentuk tas dari bungkus kopi bekas 
tidak memiliki pilihan bahan baku, sehingga terkadang timbul masalah setelah tas dijahit, yaitu 
bungkus kopi menjadi sobek dan jahitan longgar. Dalam penelitian ini, penulis membahas ruang 
lingkup bagaimana memilih bungkus kopi bekas terbaik untuk digunakan dalam pembuatan 
bungkus kopi (kuspi), dengan tujuan membantu produsen bungkus kopi untuk memilih jenis 
bungkus kopi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, dan memastikan bahwa tas Tangan 
kerajinan dari bungkus kopi menjadi lebih baik dan memiliki nilai jual tinggi. 
Dalam penelitian ini penulis mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Chandra Frenki Sianturi, dkk, tentang Sistem 
Pendukung Keputusan Pemilihan Supplier Barang Lemari Menerapkan Metode MOORA. Pada 
penelitiannya, Chandra Frenki Sianturi, dkk menggunakan metode Multi Objective Optimization 
on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) untuk mempermudah pengambilan keputusan, dalam 
pemilihan supplier barang lemari yang terbaik, sehingga keputusan didalam pemilihan supplier 
barang lemari dapat sesuai dengan keinginan pihak perusahaan serta dapat menimalisir 
kesalahan. Pada penelitian Chandra Frenki Sianturi, dkk ini, penulis mengacu pada konsep 
tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan Multi Objective Optimization on the Basis of 
Ratio Analysis (MOORA) [Sianturi et al., 2018]. 
Langkah-langkah dalam penerapan metode MOORA yang penulis lakukan pada 
penelitian ini, mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Tonni Limbong dkk, dalam 
penelitiannya yang berjudul The Implementation of Multi-Objective Optimization on the Basis of 
Ratio Analysis Method to Select the Lecturer Assistant Working at Computer Laboratorium, 
serta penelitian yang dilakukan oleh Sri Wardani dkk, tentang Analisis Sistem Pendukung 
Keputusan Penyeleksian Siswa Calon Peserta Olimpiade Dengan Metode MOORA [Wardani et 
al., 2018].  
   
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK). SPK adalah suatu 
sistem yang dapat membantu mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model 
keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak 
terstruktur [Sianturi et al., 2018]. 
Pendekatan atau metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Multi-Objective 
Optimization berdasarkan Analisis Rasio (MOORA). Multi-Objective Optimization berdasarkan 
Analisis Rasio (MOORA) diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas untuk pertama kalinya 
pada tahun 2006. Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami 
dalam memisahkan subjektif dari suatu proses evaluasi ke dalam kriteria bobot keputusan 
dengan beberapa atribut pengambilan keputusan [Sianturi et al., 2018]. Metode MOORA dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan suatu kasus, akan tetapi perhitungan dengan 
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menggunakan metode MOORA ini hanya menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih 
sebagai alternatif yang terbaik [Pasaribu et al., 2018].  
Langkah-langkah pada Metode Multi-Objective Optimization berdasarkan Analisis Rasio 
(MOORA) diuraikan seperti berikut: [Limbong et al., 2018] 
 
a) Membuat Matriks Keputusan 
 
 
…………………………………………………. (1) 
 
 
x adalah nilai kriteria dari masing-masing kriteria yang direpresentasikan sebagai matriks. 
Matriks (xij) menunjukkan nilai dari setiap alternatif ke tujuan j, i = 1,2, ..., m;  
m adalah jumlah alternatif, j = 1, 2, ..., n; n adalah jumlah dari tujuan. 
 
b) Menentukan Matriks Normalisasi 
       
 ………………………………………………………….. (2) 
 
 
 
Keterangan: 
Rasio xij menunjukkan ukuran i dari alternatif dalam kriteria ke j  
m menunjukkan jumlah alternatif dan n menunjukkan jumlah kriteria 
Untuk denominator, pilihan terbaik dari akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat dari setiap 
alternatif per kriteria [Wardani et al., 2018] 
 
c) Menentukan Matriks Normalisasi Terbobot 
……………………………………………………………………….. (3) 
 
 
Wj adalah bobot kriteria j. 
 
Dalam beberapa kasus, sering diamati bahwa beberapa kriteria lebih penting daripada 
kriteria yang lain. Untuk menunjukkan bahwa kriteria itu lebih penting, maka dapat 
dikalikan dengan yang sesuai.  
 
d) Menetukan Nilai Preferensi 
 
…………………………………….. (4) 
 
 
Nilai yi bisa positif atau negatif tergantung dari jumlah maksimalnya (atribut yang 
menguntungkan) dan minimal (atribut yang tidak menguntungkan) dalam matriks 
keputusan. Rangking ordinal yi menunjukkan preferensi akhir. Sehingga alternatif terbaik 
memiliki nilai yi tertinggi, sedangkan yang terburuk merupakan alternatif yang memiliki nilai 
Yi terendah. 
 
Secara Keseluruhan, langkah-langkah pada Metode Multi-Objective Optimization 
berdasarkan Analisis Rasio (MOORA) digambarkan pada gambar 1.  
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Sumber: Kerangka Penelitian (2019) 
Gambar 1 Langkah-langkah pada Metode MOORA 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Dalam memilih bungkus kopi terbaik yang akan digunakan sebagai bahan untuk 
membuat kerajinan tas dari bungkus kopi dilakukan dengan mengumpulkan kriteria setiap 
bungkus kopi dengan alternatif yang telah ditentukan, yaitu: ketebalan bahan bungkus kopi, 
tekstur bungkus kopi, ukuran bungkus kopi, dan kekuatan jahitan. Berikut ini adalah uraian 
langkah-langkah dalam memilih bungkus kopi terbaik yang digunakan untuk kerajinan tas dari 
bungkus kopi dengan Metode MOORA. 
a) Mentukan nilai dan bobot kriteria 
Berikut ini adalah nilai data dan bobot kriteria 
 
Tabel 1. Nilai Bobot Kriteria 
Kriteria Keterangan Bobot 
K1 Ketebalan Bungkus Kopi 35 % 
K2 Tekstur Bugkus Kopi 15 % 
K3 Ukuran Bungkus Kopi 20 % 
K4 Kekuatan Jahitan 30 % 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
 
Tabel 2. Penentuan Kriteria 
No Kriteria Nilai Keterangan 
1 K1 
1 Tipis 
2 Agak Tebal 
3 Tebal 
2 K2 
1 Halus (Tidak mengkilap) 
2 Mengkilap 
3 K3 
1 Kecil 
2 Sedang 
3 Besar 
4 C4 
1 Tidak Kuat 
2 Cukup Kuat 
3 Kuat 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
 
 
 
Menentukan Nilai Kriteria dan 
Bobot Kriteria 
Menentukan Matriks 
Normalisasi 
Menentukan Normalisasi 
Terbobot 
Menentukan Nilai 
Preferensi 
Menentukan Hasil 
Keputusan 
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b) Menentukan Matriks Normalisasi 
 
Tabel 3. Data dan Nilai Matriks 
No Alternatif (Jenis Bungkus Kopi) 
Kriteria 
K1(+) K2 (+) K3 (+) K4 (+) 
1 Kapal Api Special Mix dan Fresco (25 gr) 2 2 3 2 
2 Kapal Api Grande (20 gr) 2 2 2 2 
3 Luwak White Koffee (25 gr) 1 2 3 1 
4 Indocafe Kopi Mix (20 gr) 3 2 2 3 
5 
ABC Kopi Susu & ABC White Coffee & 
White Mocca (25 gr) 
2 2 3 2 
6 Torabika Cappucino (25 gr) 1 2 3 1 
7 
Torabika Kopi Susu Espresso & Full 
Cream (25 gr) 
2 2 3 2 
8 Tora Bika Creamy Latte (25 gr) 1 2 1 1 
9 
Good Day - Mocacinno, Vanila, 
Chococinno, White (20 gr) 
3 1 2 3 
10 
Good Day - Cappuccino  & White 
Cappuccino (25 gr) 
3 1 3 3 
11 Top Coffee (all varian) (25 gr) 1 2 3 1 
12 Nescafe Clasic 1 2 1 1 
13 Nescafe Green coffee (25 rg) 1 2 3 1 
14 Indocafe Cappuccino (25 gr) 3 1 3 3 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
 
Proses normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap elemen dari matriks sehingga 
elemen-elemen dalam matriks memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA 
dihitung dengan proses penentuan matriks normalisasi seperti contoh perhitungan 
normalisasi untuk Kriteria 1 (K1) berikut ini : 
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Dari perhitungan normasisasi masing-masing kriteria akan didapatkan hasil normasilasi 
seperti pada Tabel 4 
 
Tabel 4. Normalisasi  
No Alternatif (Jenis Bugkus Kopi) 
Kriteria 
K1(+) K1(+) K1(+) K1(+) 
1 Kapal Api Special Mix dan Fresco (25 gr) 0,263 0,292 0,308 0,263 
2 Kapal Api Grande (20 gr) 0,263 0,292 0,205 0,263 
3 Luwak White Koffee (25 gr) 0,131 0,292 0,308 0,131 
4 Indocafe Kopi Mix (20 gr) 0,394 0,292 0,205 0,394 
5 
ABC Kopi Susu & ABC White Coffee & 
White Mocca (25 gr) 
0,263 0,292 0,308 0,263 
6 Torabika Cappucino (25 gr) 0,131 0,292 0,308 0,131 
7 
Torabika Kopi Susu Espresso & Full 
Cream (25 gr) 
0,263 0,292 0,308 0,263 
8 Tora Bika Creamy Latte (25 gr) 0,131 0,292 0,103 0,131 
9 
Good Day - Mocacinno, Vanila, 
Chococinno, White (20 gr) 
0,394 0,146 0,205 0,394 
10 
Good Day - Cappuccino  & White 
Cappuccino (25 gr) 
0,394 0,146 0,308 0,394 
11 Top Coffee (all varian) (25 gr) 0,131 0,292 0,308 0,131 
12 Nescafe Clasic 0,131 0,292 0,103 0,131 
13 Nescafe Green coffee (25 rg) 0,131 0,292 0,308 0,131 
14 Indocafe Cappuccino (25 gr) 0,394 0,146 0,308 0,394 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
 
c) Menentukan Normalisasi Terbobot 
Untuk menentukan perhitungan matriks normalisasi terbobot, dibuat dengan mengalikan nilai 
matriks dari bobot yang terdapat pada Tabel 1 dengan setiap kriteria yang terdapat pada 
Tabel 4  
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Hasil dari perhitungan Normalisasi Terbobot dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Normalisasi Terbobot 
No Alternatif (Jenis Bugkus Kopi) 
Kriteria 
K1 K2 K3 K4 
1 Kapal Api Special Mix dan Fresco (25 gr) 0,092 0,044 0,062 0,079 
2 Kapal Api Grande (20 gr) 0,092 0,044 0,041 0,079 
3 Luwak White Koffee (25 gr) 0,046 0,044 0,062 0,039 
4 Indocafe Kopi Mix (20 gr) 0,138 0,044 0,041 0,118 
5 
ABC Kopi Susu & ABC White Coffee & White 
Mocca (25 gr) 
0,092 0,044 0,062 0,079 
6 Torabika Cappucino (25 gr) 0,046 0,044 0,062 0,039 
7 
Torabika Kopi Susu Espresso & Full Cream 
(25gr) 
0,092 0,044 0,062 0,079 
8 Tora Bika Creamy Latte (25 gr) 0,046 0,044 0,021 0,039 
9 
Good Day - Mocacinno, Vanila, Chococinno, 
White (20 gr) 
0,138 0,022 0,041 0,118 
10 
Good Day - Cappuccino  & White 
Cappuccino (25 gr) 
0,138 0,022 0,062 0,118 
11 Top Coffee (all varian) (25 gr) 0,046 0,044 0,062 0,039 
12 Nescafe Clasic 0,046 0,044 0,021 0,039 
13 Nescafe Green coffee (25 rg) 0,046 0,044 0,062 0,039 
14 Indocafe Cappuccino (25 gr) 0,138 0,022 0,062 0,118 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
 
d) Menentukan Nilai Preferensi 
Penentuan Nilai Preferensi dilakukan dengan menghitung nilai yi dengan mengurangi nilai 
total kriteria manfaat (maks atau +) dengan nilai total kriteria biaya (min atau -), dalam 
penelitian ini tidak ada kriteria biaya (min), semua kriteria adalah kriteria manfaat sehingga 
kriteria biaya (min) nya adalah nol. 
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Tabel 6. Nilai Preferensi 
No Jenis Bungkus Kopi Max Min 
Yi 
= Max - Min 
1 Kapal Api Special Mix dan Fresco (25 gr) 0,276 0,000 0,276 
2 Kapal Api Grande (20 gr) 0,255 0,000 0,255 
3 Luwak White Koffee (25 gr) 0,191 0,000 0,191 
4 Indocafe Kopi Mix (20 gr) 0,341 0,000 0,341 
5 
ABC Kopi Susu & ABC White Coffee & White 
Mocca (25 gr) 
0,276 0,000 0,276 
6 Torabika Cappucino (25 gr) 0,191 0,000 0,191 
7 
Torabika Kopi Susu Espresso & Full Cream 
(25 gr) 
0,276 0,000 0,276 
8 Tora Bika Creamy Latte (25 gr) 0,150 0,000 0,150 
9 
Good Day - Mocacinno, Vanila, Chococinno, 
White (20 gr) 
0,319 0,000 0,319 
10 
Good Day - Cappuccino  & White Cappuccino 
(25 gr) 
0,339 0,000 0,339 
11 Top Coffee (all varian) (25 gr) 0,191 0,000 0,191 
12 Nescafe Clasic 0,150 0,000 0,150 
13 Nescafe Green coffee (25 rg) 0,191 0,000 0,191 
14 Indocafe Cappuccino (25 gr) 0,339 0,000 0,339 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
 
e) Menentukan Ranking 
Langkah terakhir dari proses ini adalah melakukan perhitungan untuk setiap nilai preferensi 
dan menentukan peringkat. 
 
Tabel 7. Perankingan 
Jenis Bungkus Kopi Yi Ranking 
Indocafe Kopi Mix (20 gr) 0,341 1 
Good Day - Cappuccino & White Cappuccino (25 gr) 0,339 2 
Indocafe Cappuccino (25 gr) 0,339 3 
Good Day - Mocacinno, Vanila, Chococinno, White 
(20 gr) 
0,319 4 
Kapal Api Special Mix dan Fresco (25 gr) 0,276 5 
ABC Kopi Susu & ABC White Coffee & White Mocca 0,276 6 
Torabika Kopi Susu Espresso & Full Cream (25 gr) 0,276 7 
Kapal Api Grande (20 gr) 0,255 8 
Luwak White Koffee 0,191 9 
Torabika Cappucino (25 gr) 0,191 10 
Top Coffee (all varian) (25 gr) 0,191 11 
Nescafe Green coffee (25 rg) 0,191 12 
Tora Bika Creamy Latte (25 gr) 0,150 13 
Nescafe Clasic 0,150 14 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
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Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 2. Contoh Tas Dari Bungkus Kopi (Tas Kuspi)  
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dapat digunakan untuk menentukan 
alternatif terbaik dalam memilih bungkus kopi bekas sebagai bahan tas kerajinan tangan dari 
bungkus kopi. Dari penelitian ini juga ditemukan bahwa bungkus kopi “Indocafe Kopi Mix” 
adalah alternatif terbaik sebagai bahan untuk membuat kerajinan tangan tas,  karena memiliki 
kriteria bungkus kopi yang tebal, bungkusnya mengkilap sehingga lebih menarik, ukuran 
bungkusnya sedang sehingga mudah mengambil motifnya, jahitan tas akan lebih kuat karena 
ketebalan bungkusnya. Selain bungkus Indocafe Kopi Mix, peringkat berikutnya adalah 
bungkus Good Day Cappuccino atau White Cappuccino, Indocafe Cappuccino, Good Day 
(Mocacinno, Vanila, Chococinno, White), dan Campuran Kapal Api special atau Kapal Api 
Fresco.  
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